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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether there is influence of market orientation
and entrepreneurial orientation on performance in the small and medium scale of garment
manufacturers in Tanah Abang, Central Jakarta. The population of this study is the owner of the
garment manufacturers in Tanah Abang, Central Jakarta. The Sample in this study was determined
by non probability sampling method. Researcher distributed questionnaires to 100 respondents. The
results shows that there is an influence of market orientation and entrepreneurial orientation on
performance in small and medium scale of garment manufacturers in Tanah Abang, Central Jakarta.
Market orientation provides the ability to understand and meet the today and future customer needs
which also using their ability to provides superior solutions for customers than their competitors.
Entrepreneurial orientation can help to identify and respond earlier to market than their competitors
in order to create competitive advantages and achieve better performance. The implications of this
study for the garment manufacturers is to increase the knowledge about the factors that affecting the
performance such as market orientation and entrepreneurial orientation which could develop their
insights and change the views in entrepreneurship.

Keywords: small and medium scale enterprises, market orientation, entrepreneurial orientation,
performance

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh orientasi pasar dan
orientasi kewirausahaan pada kinerja usaha skala kecil dan menengah produsen garmen di Tanah
Abang, Jakarta Pusat. Populasi penelitian ini adalah pemilik produsen garmen di Tanah Abang,
Jakarta Pusat. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode non probability sampling.
Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan pada kinerja usaha skala kecil dan menengah
produsen garmen di Tanah Abang, Jakarta Pusat. Orientasi pasar menggambarkan kemampuan
untuk memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan hari ini dan masa depan sekaligus juga
menggunakan kemampuan mereka untuk menyediakan solusi unggul bagi pelanggan dari pesaing
mereka. Orientasi kewirausahaan membantu mengidentifikasi dan menanggapi pasar lebih cepat
dari pesaing dalam rangka menciptakan keunggulan kompetitif dan mencapai kinerja yang lebih
baik. Implikasi dari penelitian ini untuk produsen garmen adalah untuk meningkatkan pengetahuan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seperti orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan
yang bisa mengembangkan wawasan mereka dan mengubah pandangan dalam berwirausaha.

Kata kunci: usaha kecil dan menengah skala, orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, kinerja
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PENDAHULUAN

Usaha  kecil  menengah  (UKM)
merupakan salah satu solusi untuk mengatasi
masalah  perekonomian Indonesia. UKM
sangat membantu mengurangi pengangguran di
Indonesia karena UKM menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri dengan cara membuka usaha.

Mengacu pada data perkembangan UKM
dan usaha besar dari Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah tahun 2011 (www.
depkop.go.id), 99% dari jumlah unit usaha di
Indonesia berskala UKM dan tercatat mampu
menyerap tenaga kerja sebanyak 97,24%
daripada perusahaan besar yang hanya menyerap
2,76% pekerja yang ada di Indonesia. Dengan
jumlah yang begitu besar, UKM merupakan
penyerap tenaga kerja terbanyak. Berdasarkan
data tersebut, UKM juga berkontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 57,6%
pada tahun 2011.

Jenis UKM yang mempunyai kontribusi
penting pada pemasukan ekspor yakni UKM
yang bergerak di sektor industri manufaktur,
seperti garmen. UKM ini sudah sejak lama
memegang peranan penting dalam kegiatan
ekspor. Berdasarkan data ekspor pakaian jadi
dari Badan Pusat Statistik tahun 2012-2013
(www.bps.go.id), pada tahun 2013 jumlah
ekspor pakaian jadi mencapai 470.369,8 ton
dibanding dengan tahun 2012 sebesar 450.398,8
ton. Jumlah perusahaan UKM industri pakaian
jadi pada tahun 2013-2014 juga mengalami
peningkatan sebesar 14.581 unit usaha
berdasarkan data Badan Pusat Statistik.

Potensi dan peran UKM ini terus
dioptimalkan mengingat peran UKM yang
besar terhadap perekonomian terutama setelah
krisis melanda Indonesia. Kesuksesan UKM
dapat dicapai dengan pemberian dukungan dan
fasilitas yang terus dikembangkan. Besarnya
kinerja yang dimiliki UKM adalah salah satu
faktor penting dalam menentukan keberhasilan
dari UKM.

UKM yang berupaya untuk meningkatkan
kinerja perusahaannya perlu untuk
memperhatikan dua hal, yaitu orientasi pasar
dan orientasi kewirausahaan. Pelaku UKM perlu
untuk mendorong pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan yang meningkatkan kinerja

perusahaan ke posisi kompetitif dan kinerja yang
lebih unggul (Idar dan Mahmood, 2011).

Berdasarkan penelitian, para ahli telah
menyimpulkan  bahwa  perusahaan yang
berorientasi pasar memiliki kinerja yang lebih
baik daripada perusahaan yang tidak berorientasi
pasar. Kara, Spillan, dan DeShields (2005)
menyoroti pentingnya orientasi pasar dalam
sebuah kinerja perusahaan.

Orientasi pasar merupakan salah satu
faktor tidak berwujud yang berdampak terhadap
kinerja perusahaan (Homburg, Krohmer dan
Workman, 2003). Orientasi pasar adalah suatu
budaya bisnis yang menghasilkan kinerja dengan
menciptakan nilai pelanggan (Slater dan Narver,
2000). Perusahaan harus mampu untuk terus
berinovasi dalam setiap aspek dari operasional
bisnis untuk dapat bersaing dan tetap bertahan di
pasar yang kompetitif.

Orientasi  kewirausahaan  merupakan
kemampuan yang dimiliki seorang entrepreneur
yang dijadikan dasar untuk mencari peluang
menuju kesuksesan. Orientasi kewirausahaan
dipandang memiliki peranan penting dalam
meningkatkan  kinerja  usaha.  Orientasi
kewirausahaan merupakan suatu hal penting
yang berguna untuk meningkatkan tingkat
kompetisi dan kinerja perusahaan (Zahra dan
Covin, 1995).

Penelitian mengenai pengaruh antara
orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja perusahaan UKM sektor
manufaktur garmen sebelumnya telah dilakukan
di Sri Lanka oleh Wijesekara, Kumara, dan
Gunawardana (2014). Penelitian tersebut
dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut
tentang faktor-faktor utama yang mendorong
kinerja UKM yang terlibat dalam manufaktur
garmen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif antara orientasi pasar
dan orientasi kewirausahaan dengan kinerja
perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian
serupa diterapkan di Jakarta tepatnya di Tanah
Abang. Tanah Abang merupakan pusat garmen
terbesar di Asia Tenggara. Pasar ini telah
berdiri sejak tahun 1735. Keberadaan industri
manufaktur garmen di Jakarta tidak bisa terlepas
dari keberadaan Pasar Tanah Abang. Saat ini,
Tanah Abang tidak hanya menjual tekstil, tetapi
juga menjual pakaian secara eceran dan grosir.
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Sebagian besar penjual di Tanah Abang mulai
membuat pabrik sendiri untuk memproduksi
pakaian jadi yang langsung dijual atau diekspor.

LANDASAN TEORI

Kinerja Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(http://kbbi.web.id) kinerja diartikan sebagai
sesuatu yang dicapai. Moullin (2002 dalam
Moullin, 2007) mendefinisikan kinerja usaha
sebagai seberapa baik perusahaan tersebut
dikelola dan nilai yang dapat disalurkan oleh
perusahaan bagi pelanggan dan stakeholders
lainnya.

Menurut Neely et al (2002 dalam
Wu, 2009), mengukur kinerja adalah sebuah
konsep multi-dimensional. Efektivitas dan
efisiensi adalah dua dimensi fundamental
kinerja. Efektivitas mengacu pada sejauh
mana kebutuhan pelanggan dan stakeholders
terpenuhi, sedangkan efisiensi adalah ukuran
seberapa ekonomis sumber daya perusahaan
yang digunakan ketika memberikan suatu tingkat
kepuasan bagi pelanggan dan stakeholders.

Sementara  itu, Coulthard (2007)
berpendapat indikator untuk mengukur kinerja
adalah pendatang baru (new entry), pertumbuhan
pendapatan (revenue growth), pangsa pasar
(market share), profitabilitas, kinerja keseluruhan
(overall performance), kepuasan pemegang
saham (stakeholder satisfaction).

Sanchez dan Marin (2005) mengukur
kinerja UKM dengan mengacu pada tiga aspek,
yaitu profitabilitas, produktivitas, dan pasar.
Aspek profitabilitas dilihat dari titik pencapaian
target keuangan seperti yang direncanakan
oleh perusahaan. Tujuan keuangan umumnya
difokuskan untuk mencapai pendapatan, laba,
arus kas, tingkat pengembalian modal yang
digunakan, tingkat pengembalian investasi
atau nilai tambah ekonomi. Produktivitas
didasarkan pada prestasi perusahaan dalam
kegiatan usahanya untuk memenuhi keinginan
dan kebutuhan pelanggan, serta produktivitas
karyawan. Kinerja bisnis didasarkan pada aspek
pasar dalam hal pencapaian penjualan produk,

posisi pasar dan pangsa pasar.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan
kinerja usaha adalah suatu prestasi yang telah
dicapai perusahaan dengan memperhatikan
berbagai indikator yang mempengaruhi yaitu
pendapatan, profitabilitas, produktivitas,
pengembangan pasar, struktur organisasi, dan
sistem manajemen.

Orientasi Pasar

Menurut Lukas dan Ferrell (2000),
orientasi pasar didefinisikan sebagai proses dari
menghasilkan dan memberikan informasi pasar
untuk tujuan menciptakan superior value bagi
konsumen. Gray, Matear, dan Matheson (2002)
berpendapat bahwa orientasi pasar dapat dilihat
sebagaipelaksanaan konsep pemasaran. Orientasi
pasar didefinisikan sebagai perilaku organisasi
yang mengidentifikasikan kebutuhan konsumen,
perilaku kompetitor, menyebarkan informasi
pasar ke seluruh organisasi dan meresponsnya
dengan suatu koordinasi, perhitungan waktu,
dan perhitungan keuntungan.

Manzano, Kuster, dan Vila (2005)
mengatakan bahwa orientasi pasar menyangkut
bagaimana informasi diperoleh, disebarkan dan
dibuatkan implementasinya dalam perusahaan.
Ketiga elemen ini saling berhubungan satu
dengan yang lainnya.

Hisrich dan Kearney (2014) menyatakan
orientasi pasar sebagai berikut:

“Market  Orientation  reflects  the
organization’s  philosophy to identify
and meet the needs and requirements of
customers by being adaptive in responding
to market conditions.”

Dalam arti kata orientasi pasar
mencerminkan filosofi suatu organisasi untuk
mengindentifikasi dan memenuhi keinginan
konsumen dengan menjadi lebih adaptif dalam
menanggapi kondisi pasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa orientasi pasar merupakan
suatu proses dalam memperoleh, menyebarkan,
dan menerapkan informasi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan mengetahui perilaku
pesaing.
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Orientasi Kewirausahaan

Messeghem (2003) menyebut orientasi
kewirausahaan adalah kemampuan perusahaan
dalam melihat peluang usaha baru. Dalam hal
ini, Messeghem menyebut lima indikator dalam
orientasi kewirausahan yakni standarisasi,
formalisasi, spesialisasi, sistem perencanaan
dan pengendalian, sistem informasi eksternal.
Semakin tinggi indikator tersebut menunjukkan
semakin kuat orientasi wirausaha pimpinan
suatu perusahaan.

Timmons dan Spinelli (2007)
mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai
berikut:

“entrepreneurial orientation refers to
the set of personal psychological traits,
values, attributes, and attitudes strongly
associated with a motivation to engage in
entrepreneurial activities.”

Pernyataan ini menjelaskan orientasi
kewirausahaan sebagai suatu perangkat yang
meliputi sifat psikologis seseorang, nilai, atribut
dan sikap yang terkait dengan motivasi untuk
terlibat dalam suatu kegiatan kewirausahaan.

Menurut Ginsberg (2011), pengertian
orientasi kewirausahaan sebagai kecenderungan
individu untuk melakukan inovasi, proaktif, dan
mau mengambil risiko untuk memulai mengelola
usaha.

Kasali (2010) mengatakan bahwa Inovasi
adalah kemampuan untuk melihat segala
sesuatu dengan cara yang baru dan kadang
di lvar kebiasaan (out of the box thinking).
Tindakan proaktif adalah mencari kesempatan
baru yang mungkin berhubungan ataupun
tidak berhubungan dengan lini operasi saat ini.
Keberanian mengambil risiko adalah tingkat
kesediaan manajer untuk berkomitmen terhadap
sumber daya yang berisiko dan jumlahnya sangat
besar.

Morris dan Paul (2007) mendefinisikan
orientasi kewirausahaan sebagai kecenderungan
manajemen puncak untuk mengambil risiko
yang telah diperhitungkan, inovatif, dan untuk
menunjukkan proaktif.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
disimpulkan orientasi kewirausahaan adalah

suatu sikap individu yang inovatif, proaktif, dan
berani dalam mengambil risiko dalam mengelola
usahanya.

KERANGKA TEORI

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja
Usaha

Bukti empiris menunjukkan bahwa
orientasi pasar berdampak langsung terhadap
kinerja usaha UKM (Kelson, 2012; Wilson et
al, 2014). Orientasi pasar membantu perusahaan
menentukan strategi dan pendekatan untuk
memahami pasar (Vorhies, Morgan dan Autry,
2009). Orientasi pasar memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang lingkungan, dan
bisnis yang mengadopsi orientasi pasar dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara
yang lebih baik (Grainer dan Padanyi, 2005).

Perusahaan yang Dberorientasi pasar
akan memiliki kinerja yang lebih baik dalam
memahami pelanggan dan pesaingnya (Lings dan
Greenley, 2009). Orientasi pasar yang diterapkan
akan membentuk hubungan dengan pelanggan
yang lebih baik yang dapat meningkatkan hasil
kinerja penjualan, pertumbuhan, pangsa pasar
dan profit (Morgan dan Hunt, 1994 dalam Shehu
dan Mahmood, 2014).

Selain itu, banyak peneliti telah
menyimpulkan bahwa orientasi pasar memiliki
dampak yang kuat terhadap kinerja. Literatur
yang ada tentang orientasi pasar menunjukkan
bahwa tampaknya ada korelasi positif dan sangat
signifikan antara orientasi pasar dan kinerja
perusahaan (Beverly, Michael dan Richard,
2012).

Orientasi pasar memiliki efek langsung
terhadap kinerja perusahaan bukan hanya pada
hasil pemasaran, tetapi orientasi pasar telah
menjadi unsur penting yang telah menjembatani
penelitian antara pemasaran dan manajemen
(Hult dan Ketchen, 2001).

Menurut Narver dan Slater (1990
dalam Ellis, 2006), perusahaan yang mampu
meningkatkan orientasi pasar akan meningkatkan
kinerjanya di pasar. Ciri perusahaan yang
menerapkan orientasi pasar dapat dilihat dari
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seberapa besar pemahaman mereka untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini dan
masa depan serta menggunakan kemampuan
mereka untuk menawarkan solusi kebutuhan
yang lebih unggul daripada pesaing (Slater dan
Narver, 2000).

Kirca, Jayachandran, dan Bearden (2005)
menyatakan bahwa orientasi pasar memiliki
pengaruh terhadap kinerja organisasi secara
keseluruhan. Jain dan Bhatia (2007) melakukan
penelitian terhadap 600 Chief Executive
Officers, Chief Marketing Officer, dan Senior
Officers pada perusahaan manufaktur di New
Delhi, India dan memperoleh temuan bahwa
orientasi pasar memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan penjualan, market share
dan kepuasan konsumen.

Dengan demikian, budaya orientasi
pasar yang diterapkan pada suatu perusahaan
berpengaruh terhadap meningkatnya penjualan,
pertumbuhan, dan profit perusahaan.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
Terhadap Kinerja Usaha

Orientasi kewirausahaan adalah kunci
untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Frese,
Brantjes dan Hoorn, 2002). Perusahaan dengan
pemimpin yang berorientasi wirausaha memiliki
visi yang jelas dan berani untuk menghadapi
risiko sehingga mampu menciptakan kinerja
yang lebih baik.

Rauch et al (2009) menyatakan bahwa
kinerja perusahaan yang lebih baik dapat
merangsang timbulnya orientasi kewirausahaan
pada perusahaan tersebut. la juga mempercayai
bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja perusahaan lebih besar terlihat
pada UKM.

Mahmood danHanafi (2013) mengatakan
orientasi kewirausahaan merupakan kontributor
penting bagi keberhasilan perusahaan. Orientasi
kewirausahaan merupakan sumber daya dan
kemampuan yang menyajikan keunggulan
kompetitif dan kinerja yang unggul bagi suatu
perusahaan.

Penelitian menunjukkan hasil
yang positif mengenai pengaruh orientasi
kewirausahaan dengan pertumbuhan perusahaan

kecil (Gurbuz dan Aykol, 2009). Tang et al (2007)
dalam penelitian mereka di Cina menemukan
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan.

Gurbuz dan Aykol (2009) menguji
hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan
pertumbuhan UKM di Turki dan menunjukkan
hasil bahwa orientasi kewirausahaan
mempengaruhi pertumbuhan perusahaan.

Chow (2006) melakukan penelitian tentang
hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan
kinerja perusahaan di Cina dan menemukan
bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan terutama untuk perusahaan bukan
milik negara.

Keh, Nguyen, dan Ng (2007) meneliti
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan
informasi pasar terhadap kinerja UKM di
Singapura. Hasil penelitian menemukan bahwa
orientasi kewirausahaan memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan
serta memiliki efek langsung dan tidak langsung
pada kinerja perusahaan.

Berdasarkan sejumlah penelitian yang
telah disebut di atas, orientasi kewirausahaan
secara langsung maupun tidak langsung memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Ini berarti bahwa perusahaan yang
mengadopsi orientasi kewirausahaan memiliki
kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan
yang tidak.

Dengandemikian, orientasi kewirausahaan
yang dimiliki oleh pemilik usaha berpengaruh
pada pertumbuhan wusaha dan profitabilitas
perusahaan.

KAJIAN EMPIRIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja
Usaha

Orientasi pasar membantu perusahaan
menentukan strategi dan pendekatan untuk
memahami pasar (Vorhies, Morgan dan Autry,
2009). Orientasi pasar memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang lingkungan, dan
bisnis yang mengadopsi orientasi pasar dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara
yang lebih baik (Grainer dan Padanyi, 2005).
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Perusahaan yang Dberorientasi pasar
akan memiliki kinerja yang lebih baik dalam
memahami pelanggan dan pesaingnya (Lings dan
Greenley, 2009). Orientasi pasar yang diterapkan
akan membentuk hubungan dengan pelanggan
yang lebih baik yang dapat meningkatkan hasil
kinerja penjualan, pertumbuhan, pangsa pasar
dan profit (Morgan dan Hunt, 1994 dalam Shehu
dan Mahmood, 2014).

Orientasi pasar memiliki efek langsung
terhadap kinerja perusahaan bukan hanya pada
hasil pemasaran, tetapi orientasi pasar telah
menjadi unsur penting yang telah menjembatani
penelitian antara pemasaran dan manajemen
(Hult dan Ketchen, 2001).

Menurut Narver dan Slater (1990
dalam Ellis, 2006), perusahaan yang mampu
meningkatkan orientasi pasar akan meningkatkan
kinerjanya di pasar. Ciri perusahaan yang
menerapkan orientasi pasar dapat dilihat dari
seberapa besar pemahaman mereka untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini dan
masa depan serta menggunakan kemampuan
mereka untuk menawarkan solusi kebutuhan
yang lebih unggul daripada pesaing (Slater dan
Narver, 2000).

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Orientasi pasar berpengaruh terhadap
kinerja usaha.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap
Kinerja Usaha

Orientasi kewirausahaan adalah kunci
untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Frese,
Brantjes dan Hoorn, 2002). Perusahaan dengan
pemimpin yang berorientasi wirausaha memiliki
visi yang jelas dan berani untuk menghadapi
risiko sehingga mampu menciptakan kinerja
yang lebih baik.

Rauch et al (2009) menyatakan bahwa
kinerja perusahaan yang lebih baik dapat
merangsang timbulnya orientasi kewirausahaan
pada perusahaan tersebut. la juga mempercayai
bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja perusahaan lebih besar terlihat
pada UKM.

MahmooddanHanafi(2013)mengatakan
orientasi kewirausahaan merupakan kontributor
penting bagi keberhasilan perusahaan. Orientasi

kewirausahaan merupakan sumber daya dan
kemampuan yang menyajikan keunggulan
kompetitif dan kinerja yang unggul bagi suatu
perusahaan.

Penelitian Gurbuz dan Aykol (2009)
menunjukkan hasil yang positif mengenai
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
pertumbuhan perusahaan kecil. Tang et al (2007)
dalam penelitian mereka di Cina menemukan
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan sejumlah penelitian yang
telah disebut di atas, orientasi kewirausahaan
secara langsung maupun tidak langsung memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Ini berarti bahwa perusahaan yang
mengadopsi orientasi kewirausahaan memiliki
kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan
yang tidak.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja usaha.

METODE

Populasi dan Metode Pemilihan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
pemilik UKM sektor manufaktur garmen di
Tanah Abang, Jakarta Pusat.

Metode pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling yaitu teknik sampling yang tidak
menggunakan prosedur pemilihan peluang
melainkan mengandalkan judgement pribadi
peneliti (Malhotra, 2005).

Teknik  yang  digunakan  adalah
judgmental sampling. Judgmental sampling
merupakan bentuk convenience sampling yang
di dalamnya elemen populasi secara sengaja
dipilih berdasarkan penilaian peneliti (Malhotra,
2005). Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 100 pemilik UKM sektor manufaktur
garmen di Tanah Abang, Jakarta Pusat.

Variabel dan Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala Likert
5 poin, dimana 1 menunjukkan sangat tidak
setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju.
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Tabel 1. Variabel dan Pengukuran

Variabel Jumlah Butir Sumber
Pernyataan
Variabel I.ndep.e nden Wijesekara, Kumara dan
*  Orientasi Pasar 8 Gunawardana (2014)
e Orientasi Kewirausahaan 5
Variabel Dependen 13 Wijesekara, Kumara dan
e Kinerja Usaha Gunawardana (2014)

Hasil uji validitas pada Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai Corrected Item-
Total Correlation semua butir pernyataan pada
setiap variabel penelitian lebih besar dari 0,3,
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

semua pernyataan adalah valid. Cronbach Alpha
yang diperoleh lebih besar dari 0,6, maka dapat
dinyatakan juga bahwa seluruh pernyataan
yang digunakan dalam penelitian ini reliabel
(Malhotra, 2004).

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

. . Corrected Item- Cronbach
Variabel Butir Pernyataan Total Correlation Alpha
Orientasi Pasar butir 1 0,821
Orientasi Pasar butir 2 0,636
Orientasi Pasar butir 3 0,677
. . Orientasi Pasar butir 4 0,634
Orientasi Pasar Orientasi Pasar butir 5 0,490 0.872
Orientasi Pasar butir 6 0,820
Orientasi Pasar butir 7 0,431
Orientasi Pasar butir 8 0,612
Orientasi Kewirausahaan butir 1 0,387
Orientasi Or%entasi Kew@rausahaan but%r 2 0,731
Kewirausahaan Or¥entas% Kew%rausahaan but}r 3 0,735 0,762
Orientasi Kewirausahaan butir 4 0,382
Orientasi Kewirausahaan butir 5 0,460
Kinerja Usaha butir 1 0,635
Kinerja Usaha butir 2 0,474
Kinerja Usaha butir 3 0,601
Kinerja Usaha butir 4 0,759
Kinerja Usaha butir 5 0,445
Kinerja Usaha butir 6 0,478
Kinerja Usaha Kinerja Usaha butir 7 0,646 0,880
Kinerja Usaha butir 8 0,617
Kinerja Usaha butir 9 0,455
Kinerja Usaha butir 10 0,446
Kinerja Usaha butir 11 0,600
Kinerja Usaha butir 12 0,444
Kinerja Usaha butir 13 0,717
METODE ANALISIS DATA regresi tersebut dapat digunakan. Hasil pengujian

Teknik  analisis dalam  penelitian
ini menggunakan analisis regresi ganda.
Sebelumnya lebih dahulu dilakukan pengujian
asumsi klasik untuk mengetahui apakah model

menunjukkan bahwa persamaan regresi ganda
telah memenuhi semua persyaratan asumsi
klasik. Tingkat kesalahan (o) yang digunakan
sebesar 5%. Software SPSS digunakan sebagai
alat bantu pengolahan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Sebagian  besar  responden  dalam
penelitian ini berjenis kelamin pria (67%) dan
sudah menjalankan usaha lebih dari 5 tahun

(78%) dengan jumlah pegawai 1 - 50 orang
(61%).

Pengujian Hipotesis
Tabel 3 merupakan ringkasan hasil
pengujian hipotesis:

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis B Sig Kesimpulan
Hi Orientasi pasar . mempengamhl kinerja 0.204 0,001 T1dak
usaha secara positif. ditolak
m ereqta51 kew1rausahaap ' mempengaruhi 0.274 0,000 Tldak
kinerja usaha secara positif. ditolak

Pada pengujian hipotesis  pertama
menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja usaha UKM
sektor manufaktur garmen di Tanah Abang.
Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Wijesekara, Kumara, dan Gunawardana
(2014) di Sri Lanka yang menyatakan bahwa
orientasi pasar secara positif —memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
usaha UKM sektor manufaktur garmen. UKM
sektor manufaktur garmen yang berorientasi
pasar, melalui penginderaan pasar mereka dan
kemampuan berhubungan dengan pelanggan,
lebih mungkin untuk mencapai tujuan pemasaran
dan mendukung konsep pemasaran modern.
Perusahaan yang berorientasi pasar, biasanya
menjadi lebih inovatif dan cenderung mencapai
kinerja yang unggul (Agrawal, Erramilli, dan
Dev, 2003). Perusahaan yang berorientasi pasar
juga akan memiliki kinerja yang lebih baik
dalam memahami pelanggan dan pesaingnya
(Lings dan Greenley, 2009). Orientasi pasar
juga memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang lingkungan. Bisnis yang mengadopsi
orientasi pasar dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan cara yang lebih baik (Grainer
dan Padanyi, 2005). Ciri perusahaan yang
menerapkan orientasi pasar dapat dilihat dari
seberapa besar pemahaman mereka untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan saatini dan masa
depan serta menggunakan kemampuan mereka
untuk menawarkan solusi kebutuhan yang lebih
unggul daripada pesaing (Slater dan Narver,
2000). Orientasi pasar sangat penting untuk

kinerja perusahaan karena dapat mendorong
dan mendukung pengembangan produk baru
untuk memenuhi kebutuhan pasar saat ini dan
masa depan (Jaiyoeba, 2010). Orientasi pasar
juga dapat membantu perusahaan menentukan
strategi dan pendekatan untuk memahami pasar
(Vorhies, Morgan dan Autry, 2009). Orientasi
pasar yang diterapkan pada suatu perusahaan
akan membentuk hubungan dengan pelanggan
yang lebih baik yang dapat meningkatkan hasil
kinerja penjualan, pertumbuhan, pangsa pasar
dan profit (Morgan dan Hunt, 1994 dalam Shehu
dan Mahmood, 2014).

Pada  pengujian  hipotesis  kedua
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
usaha UKM sektor manufaktur garmen di
Tanah Abang. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Wijesekara, Kumara,
dan Gunawardana (2014) di Sri Lanka yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan
secara positif memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja usaha UKM sektor manufaktur
garmen. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan,
maka semakin tinggi juga tingkat kinerja
usaha UKM sektor manufaktur garmen. Frese,
Brantjes, dan Hoorn (2002) menyatakan orientasi
kewirausahaan adalah kunci untuk meningkatkan
kinerja  perusahaan. Perusahaan dengan
pemimpin yang berorientasi wirausaha memiliki
visi yang jelas dan berani untuk menghadapi
risiko sehingga mampu menciptakan kinerja
yang lebih baik. Perusahaan yang menerapkan
konsep orientasi kewirausahaan umumnya efektif
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untuk meningkatkan kinerja organisasi (Madsen,
2005). Orientasi kewirausahaan juga dapat
membantu perusahaan untuk mengidentifikasi
dan menanggapi pasar lebih awal dari pesaing
sehingga dapat menciptakan keunggulan
kompetitif dan mencapai kinerja yang lebih
baik (Cockburn, Henderson, dan Stern, 2000).
Mahmood dan Hanafi (2013) menyatakan
orientasi kewirausahaan merupakan kontributor
penting bagi keberhasilan perusahaan. Orientasi
kewirausahaan merupakan sumber daya dan
kemampuan yang menyajikan keunggulan
kompetitif dan kinerja yang unggul bagi suatu
perusahaan. Orientasi kewirausahan penting bagi
perusahaan untuk dapat tetap bertahan di pasar.
Mengembangkan sikap orientasi kewirausahaan
dapat memberikan pemilik pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
kewirausahaan dan mempertahankan kinerja
bisnis (Aziz et al, 2014).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis maka dapat
diambil kesimpulan bahwa orientasi pasar
dan orientasi kewirausahaan secara positif
mempengaruhi kinerja usaha pada pemilik UKM
sektor manufaktur garmen. Bagi peneliti masa
depan, sebaiknya mempertimbangkan untuk
mengembangkan penelitian dengan meneliti
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi
kinerja usaha serta memperluas cakupan
wilayah penelitian. Terakhir, bagi wirausaha
yang bergerak dalam sektor manufaktur garmen,
sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
usaha seperti orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan untuk mengembangkan wawasan
serta mengubah pandangan dalam berwirausaha.
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